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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) berbantu media lagu fisika bernada sholawat 
terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan usaha dan besawat 
sederhana kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan desain penelitian 
non-equivalent control group. Pada desain penelitian ini terdapat pretest dan 
posttest untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum perlakuan 
dilaksanakan, peserta didik terlebih dahulu diberikan pretest untuk melihat 
kemampuan awal kedua kelompok dan setelah diberi perlakuan dilakukan posttest 
(tes akhir) 
Subjek yang diamati adalah peserta didik kelas VIII semester ganjil (I) yaitu kelas 
VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas control. Penelitian 
dilakukan di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. 
Instrumen pada penelitian ini adalah lembar tes tertulis pretest dan posttest, serta 
lembar observasi. Kemudian data yang diperoleh diolah dengan Microsoft Office 
Excel. 
Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan instrumen tes yang berbentu 
soal pilihan ganda. Diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran AIR berbantu media lagu fisika bernada sholawat terhadap hasil 
belajar peserta didik. Diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 
79,33 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 74,66. Berdasarkan uji hipotesis yang 
dilakukan dengan Uji-t diperoleh         >        yaitu 1,989 > 1,671 dengan taraf 
signifikan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa    diterima, yang artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran AIR berbantu media lagu fisika bernada sholawat 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung. 
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MOTTO 
 
                          
      
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya”. (Q.S. Al-Ahzaab: 56)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Al-Quran Dan Terjemah (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2011) 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. PENEGASAN JUDUL  
Peneliti akan memberikan penjelasan dan pembatasan istilah, agar 
terhindar dari kesalahan fahaman dalam pembahasan skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually and Repetition) 
Berbantu Media Lagu Fisika Bernada Shalawat Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Pokok Bahasan Usaha dan Pesawat Sederhana Kelas VIII 
MTs”, yaitu sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectally and Repetition) 
Model pembelajaran AIR merupakan salah satu model pembelajaran 
dengan pendekatan kontruktivis yang menekankan bahwa belajar 
haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa, dengan 
adanya penggunaan banyak panca indra yang terlibat, maka akan 
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
1
 
2. Media Pembelajaran Lagu Fisika Bernada Shalawat 
Media lagu fisika adalah lagu yang liriknya berisi tentang materi fisika. 
Lagu atau syair yang digunakan merupakan hasil mengubah lirik lagu 
yang sudah ada dikalangan masyarakat menjadi lirik-lirik yang berkaitan 
                                                             
1
 Selviana Fitri, Rukmono Budi Utomo,”Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, 
Intellectually, and Repetition Terhadap Pemahaman Konsep di SMP Pustek Serpong” Jurnal e-
DuMath, Vol. 2 No. 2 (Agustus 2018), h. 193-201.  
1 
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dengan konsep fisika, nada lagu yang dipilih untuk melengkapi lagu 
fisika adalah nada-nada lagu shalawat.
2
 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan belajar. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh factor 
yang berasal dari dalam diri peserta didik dan factor yang berasal dari 
lingkungan.
3
 
B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti ingin melihat pengaruh model pembelajaran AIR berbantu media 
lagu fisika bernada shalawat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Alasan memilih judul adalah sebagai berikut: 
1. Melalui kegiatan pra penelitian yang hasilnya menunjukkan kegemaran 
peserta didik akan lagu shalawat dan belajar dengan mendengar musik 
atau lagu. Sehingga peneliti ingin menerapkan model pembelajaran AIR 
berbantu media lagu fisika bernada shalawat ini. Dan respon guru juga 
mendukung peneliti untuk melakukan penelitian terkait model 
pembelajaran AIR berbantu media lagu fisika. 
2. Peneliti ingin melihat pengaruh model pembelajaran AIR berbantu media 
lagu fisika bernada shalawat terhadap hasil belajar peserta didik, dengan 
harapan model dan media ini dapat mendorong kemauan peserta didik 
untuk lebih tertarik belajar fisika. 
                                                             
2
 Yuniar Fahmi Latif, Shalawat Sains Pendamping Buku Paket dan LKS Edisi Kedua, 
(Kudus.2019). 
3
 Martina Fitriana, dkk dan Ismah, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa DItinjau dari Kedisiplinan Siswa” 
Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika, Vol. 2 No. 1, (Juli 2016), h. 59-68. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor terpenting yang harus dimiliki oleh 
makhluk sosial, karena pendidikan merupakan salah satu penunjang dalam 
kehidupan di zaman yang semakin canggih ini. Pendidikan merupakan sarana 
untuk menuju kepada pertumbuhan dan perkembangan bangsa, hal ini sesuai 
dengan semangat Undang-udang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”4 
Begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, Allah juga telah 
memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan, sebagaiaman 
dalam fiman-Nya, dalam Qur‟an Surat At-Taubah ayat 122 sebagai beriku: 
                           
                        
Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberikan peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga 
dirinya.” (Q.S. At-Taubah: 122). 
                                                             
4
 Tim Penerbit Sinar Grafika, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003, Tentang Sistem pendidikan Nasional, (Jakarta: SInar Grafika, 2010), h. 3. 
4 
 
Ayat di atas dapat memberikan penjelasan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT memerintahkan kepada manusia untuk selalu melakukan proses belajar 
mengajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat disamping 
itu mendapat derajat yang tinggi dan diridhoi oleh Allah SWT. 
Pada dasarnya pendidikan harus dijadikan prioritas utama dalam 
pembangunan bangsa. Pentingnya pendidikan tersebut menyebabkan perlu 
adanya peningkatan mutu dalam pendidikan yang dilakukan secara 
menyeluruh, mencakup semua aspek pendidikan.
5
 Pembaharuan sangat 
diperlukan dalam proses pendidikan, untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Proses pembaharuan dapat dilakukan dalam pembelajaran di 
sekolah meliputi model, metode, media atau materi pembelajaran. Mata 
pelajaran IPA salah satunya yang ada di Madrasah Tsanawiyah adalah fisika. 
Berkaitan dengan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok dan penting dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu 
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif 
dan efisien.
6
 Proses pembelajaran tersebut berkaitan langsung dengan model 
pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi kepada peserta 
didik. Model pembelajaran diartikan sebagai suatu rencara atau pola yang 
                                                             
5
 Yuberti, “Peran Teknologi Pendidikan Islam pada Era Global”, Jurnal Akademika, Vol. 
20 No. 1 (2015), h. 137-148 
6
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesi Guru. (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2014), h. 3. 
5 
 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.
7
 Guru dianjurkan untuk memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Selain model pembelajaran media pembelajaran juga sangat dibutuhkan 
dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang baik perlu 
memperhatikan prinsip VISUAL yang merupakan singkatan dari kata-kata: 
visible (mudah diingat), interresting (menarik), simple (sederhana), useful 
(isinya bermanfaat), accurate (dapat dipertanggung jawabkan), legitimate 
(masuk akal/logis), dan structured (terstruktur/tersusun dengan baik).
8
 
Dalam hal ini pendidik diharuskan memilih dan menentukan model 
pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat untuk dipadukan dan 
diterapkan dalam proses pembelajaran, agar tujuan-tujuan pembelajaran dapat 
tercapai, dan tercipta lingkungan belajar yang efektif dan efisien.
9
 Terdapat 
banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran salah satu model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, 
and repetition). Model pembelajaran AIR merupakan salah satu model 
pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis yang menekankan bahwa 
belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa, dengan 
                                                             
7
 Ibid., h. 4. 
8
 Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran yang Menarik” Jurnal Ekonomi dan 
Pendidikan, Vol.8 No. 1 (April 2011), h. 19. 
9
 Resti Fauziah, Ade Gafar A., Dadang Lukman H., “Pembelajaran Saintifik Elektronika 
Dasae Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah”. Jurnal Invotec, Vol. 9 No. 2 (2013), h. 165-
178. 
6 
 
semakin banyaknya indra yang terlibat, maka akan meningkatkan pemahaman 
peserta didik.
10
 
Selain model pembelajaran yang tepat media pembelajaran yang menarik 
juga sangat mendukung diterima dan tersampainya pesan pembelajaran pada 
peserta didik. Media pembelajaran yang cukup terkenal dikalangan pondok 
pesantren dan santri-santri adalah, media pembelajaran berbentuk nazdom 
yang dikombinasikan dengan nada sebuah lagu.
11
 Nada lagu disini bias 
berupa nada shalawat atau lagu-lagu lain, ini merupakan salah satu media 
klasik yang diterapkan oleh guru/ustad untuk menghafal suatu kitab, mufrodat 
dan nadzom.
12
 
Media pembelajaran yang sama akan lebih menarik jika diterapkan untuk 
membuat perspektif mata pelajaran fisika yang menurut sebagian besar 
peserta didik bahwa fisika itu sulit, menakutkan, banyak sekali rumus, susah 
difahami dan membosankan.
13
 Menjadi salah satu pelajaran yang mudah, 
menyenangkan dan tidak membosankan.
14
 Nada shalawat digunakan sebagai 
                                                             
10
 Ibid., h. 1  
11
 Ainil Yaqin, Junanah, “Metode Hafalan dalam Peningkatan Pemahaman Santri 
Terhadap Kitab Alfiyah Ibnu Malik di Pondok Pesantren Riyadotul „Uqul Nampudadi Kebumen” 
(Tesis: Program Magister Pendidikan Islam Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 23 Agustus 
2018)  
12
 Rini Setyaningsih, “Kontinuitas Pesantren dan Madrasah di Indonesia” Jurnal of 
Pesantren Education At-ta’dib, Vol. 11 No. 1 (2016), h. 167-183. 
13
 Khoirul Haniin, Markus Diantoro, Supriyono Koes H, “Pengaruh Pembelajaran TPS 
dengan Scaffolding Konseptual Terhadap Kemampuan Menyelasaikan Masalah Sintesis Fisika 
Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Siswa”. Jurnal Pembelajaran Sains, Vol. 1 No. 2 (Desember 
2017), h. 6-15. 
14
 Dwi Septi Saputri, Handoko Santoso, Agil Lepiyanto, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Biologi dengan Macromedia Flash Berbentuk Lagu Sains”. Respository 
ummetro.ac.id, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, (2017) h. 154-162. 
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perantara, kemudian liriknya diubah menjadi rangkuman rumus-rumus fisika, 
disebut juga dengan shalawat fisika.
15
 
Media pembelajaran berbentuk lagu atau syair ini dipilih untuk 
memudahkan peserta didik dalam menghafal suatu rumus, pengertian dan 
istilah-istilah dalam suatu pelajaran.
16
 Salah satu cara cepat menghafal 
dengan mudah dan efektif adalah dengan melafalkan dengan suara yang 
keras.
17
 Suara yang nyaring, lantang dan dibaca secara berulang-ulang akan 
terdengar oleh telinga dan dapat bertahan cukup lama, cara menghafal ini 
disebut juga dengan reading aloud.
18
 Kelebihan lain cara ini adalah 
meminimalisir rasa ngantuk yang sering terjadi ketika mulai belajar transfer 
ke dalam memori/otak, melalui proses ini hafalan akan cepat diserap.
19
 
Metode menghafal ini juga akan mempermudah pemahaman konsep peserta 
didik, karena sudah hafal dengan rumus-rumusnya maka akan lebih mudah 
dalam pemahaman konsepnya.
20
 Model pembelajaran yang tepat dan media 
                                                             
15
 Yuniar Fahmi Latif, Shalawat Sains Pendamping Buku Paket dan LKS Edisi Kedua, 
(Jawa Tengah: Kudus, 2019). 
16  Zunul Hisyam, “Lagu Sebagai Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab Di Pondok 
Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta”. ( Skripsi Program Strata Satu Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011), h. 12.  
17
 Nurul Malikah, “Desain pembelajaran Menghafal di Madrasah Ibtidaiyah Berdasarkan 
Desain Pembelajaran Dick and Carey”. jurnal Pendidikan Sosial dan Agama-QOLAMUNA, Vol. 8 
No. 2 (2016), h. 1-13. 
18
 Nur Waqi‟ah, Ika Novianti, “Peningkatan Keterampilan Menghafal Kalimat Thayyibah 
pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq dengan Menggunakan Metode Reading Alound di Kelas V MI 
Ma‟arif randegan Sari Driyorejo Gresik” Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama 
Islam, Vol. 7 No. 2 (Desember 2016), h. 205-218. 
19
 Fitriani sabir, Jasmia, “BIO (Biologi Onet) Sebagai Media belajar Berbasis Edu-
Technology Upaya Mempermudah Siswa dalam Menghafal Istilah Latin”, Jurnal PENA, Vol. 2 
No. 1 (2016), h. 288-295. 
20
 Masjudin, “Pembelajaran Kooperatif Investigatif Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Siswa Materi Barisan dan Deret”.Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, Vol. 4 No. 2 (September 
2016), h. 76-84.  
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pembelajaran yang menarik akan lebih efektif dan memperbesar 
kemungkinan tercapainya tujuan suatu pembelajaran.
21
  
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh 
hasil belajar yang dicapai peserta didik, di samping itu diukur juga dari segi 
prosesnya. Artinya seberapa jauh tipe hasil belajar yang dimiliki oleh peserta 
didik.
22
 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan penelitian di MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Ulangan Semester Ganjil Peserta Didik Kelas VIII Mts  
Al-Hikmah Bandar Lampung Pada Mata Pelajaran IPA  
T.A 2018/2019 
No Nilai Frekuensi Persentase% Kategori 
1 
2 
3 
80-100 
65-79 
00-64 
36 
55 
45 
26,47 
40,44 
33,08 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
  136 100  
Sumber: Data Primer MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa, presentase hasil ulangan 
harian sementara ganjil mata pelajaran IPA masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimum. Dengan ditandai dengan banyaknya peserta didik yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM. Nilai hasil ulangan kelas VIII MTs Al-
Hikmah tahun pelajaran 2018/2019 mata pelajaran IPA yang mendapat nilai 
                                                             
21
 Ardian Asyhari, Helda Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 
dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu” Jurnal Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 
Vol. 5 No. 1 (2016), h. 1-13. 
22
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 
2013), h. 45. 
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tinggi ada 36 peserta didik, dengan presentase 26,47%, yang mendapat nilai 
sedang sebanyak 55 peserta didik dengan presentase 40,44% dan untuk 
peserta didik yang mendapat nilai di bawah 65 sebanyak 45 peserta didik 
dengan presentase 33,08% dari jumlah keseluruhan peserta didik 136 peserta 
didik. Jadi jika ditinjau berdasarkan kriteria ketuntasan minimum pada 
pelajaran IPA yang diterapkan oleh sekolah adalah 74,00 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa masih banyak peserta didik yang mendapat nilai 
rendah. 
Faktor penyebab peserta didik belum bisa menyelesaikan suatu 
permasalahan yang didahului dengan kegiatan penyelidikan, mencari 
informasi secara individu atau kelompok. Peserta didik hanya terpaku pada 
penyampaian guru tanpa mencari tahu lebih dalam secara mandiri. Jika 
prinsip penyelesaian masalah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, maka 
peserta didik dapat berlatih dan membiasakan diri berfikir secara mandiri. 
Pembelajaran sebaiknya melatih peserta didik untuk menggali kemampuan 
dan keterampilan peserta didik dalam mencari, mengolah, dan menilai 
berbagai informasi secara kritis untuk mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Adanya model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) dilator belakangi oleh rendahnya hasil belajar yang ditandai dengan 
ketidak mampuan sebagian besar peserta didik untuk mengulang atau 
mengingat materi yang telah disampaikan. 
Dari permasalahan tersebut, guru perlu bertidak kreatif, adakalanya 
seorang guru perlu menggunakan model pembelajaran agar peserta didik 
10 
 
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
23
 Adapun salah satu alternatif 
untuk mengatasi yaitu dengan menerapkan metode mengajar dengan model 
Auditory Intellectualy Repetition (AIR). Dengan model pembelajaran tersebut 
peserta didik dituntut aktif dalam pembelajaran dan mengekspresikan 
idenya.
24
 
Model pembelajaran AIR dipilih untuk mengatasi masalah rendahnya 
hasil belajar peserta didik. Karena pada penelitian sebelumnya model 
pembelajaran AIR dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
pencemaran lingkungan.
25
 Model pembelajaran AIR juga dikatakan baik 
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah belajar 
pembelajaran.
26
 Selain itu model pembelajaran AIR lebih baik dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika dari pada 
menggunakan model pembelejaran konvensional.
27
 
Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga cukup berpengaruh 
pada hasil belajar peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang cukup 
banyak digunakan adalah media pembelajaran berbentuk lagu. Media 
pembelajaran berbentuk lagu sains yang dilengkapi dengan metode tebak kata 
                                                             
23
 Syarifatul Ulya, “Efektivitas Model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) Terhadap Enterpreneurship dan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik kelas VII MTs 
Negeri 04 Demak Materi Pokok Aritmatika Sosial Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi, 
(Semarang: UIN Walisongo, 2019), h. 8. 
24
 Ibid. 
25
 Winda Elinawati, Hilarius Jago Duda, dan Hendrikus Julung, “Penerapan Model 
Pembelajaran  Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa”, 
Jurnal Sainsmat, Vol. 7 No. 1, (Maret 2018), h. 13-24. 
26
 Henik Pujiastutik, “Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Belajar Pembelajaran”, 
Procceding Biology Education Conference:Seminar Nasional XIII Pendidikan Biologi FKIP UNS,, 
Vol. 13 No. 1, (2016), h. 515-518. 
27
 Ibid. 
11 
 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
28
 Media musik dan 
lagu pada proses pembelajaran berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
siswa dalam kelas. Hal ini dikarenakan musik dan lagu juga dapat 
menenangkan fikiran seseorang dan menjadi alat bantu bagi pengembangan 
kecerdasan manusia.
29
  
Selain sebagai media pembelajaran lagu juga dapat digunakan sebagai 
metode.
30
 Salah satunya yaitu menghafal kaidah bahasa Arab, dimana metode 
lagu  untuk menghafal kaidah bahasa Arab cukup baik dan efektif, dikatakan 
efektif ditunjukkan dengan santri mampu menghafal nazam kaidah bahasa 
Arab dengan menggunakan lagu dengan baik, santri mampu memahami apa 
yang telah dihafalkan dengan baik, dan santri mampu menerapkan teori yang 
didapatkan dalam sebuah teks bahasa Arab.
31
 
Melalui sebaran angket yang dilakukan dan wawancara dengan guru 
mata pelajaran IPA diperoleh bahwa peserta didik jarang menerima media 
pembelajaran yang menarik. Menurut peserta didik yang menganggap 
pelajaran fisika itu sulit, mereka sangat membutuhkan media pembelajaran 
yang mendukung untuk mengubah penilaian akal hal itu. Sedangkan hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran mengatakan bahwa dalam proses 
                                                             
28
 Utiya Nur Rohmah, “Efektivitas Media Pembelajaran Berbentuk Lagu Sains 
Dilengkapi Metode Tebak Kata pada Materi Sistem Indra Pendengaran Manusia Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI IPA Di MA NU 3 Sunan Katong Kaliwungu Tahun Pelajaran 2016/2017, 
Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2017), h. 82. 
29
 Ainoer Rofiq, Ikhwanul Qiram dan Gatut Rubiono, ”Media Musik dan Lagu  pada 
Proses Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 2 No. 2, (September 2017), h. 35-
40. 
30
 Zunul Hisyam, “Lagu Sebagai Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab Di Pondok 
Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), h. 74. 
31
 Ibid. 
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pembelajaran di kelas masih sering menggunakan model pembelajaran 
konvensioanal yaitu, ceramah dan pemberian tugas. Peserta didik jarang 
menggunakan media dan peserta didik hanya menerima, mendengar, dan 
mencatat penjelasan yang disampaikan oleh pendidik.  
Mengenai kegemaran peserta didik akan lagu shalawat banyak peserta 
didik yang mengatakan setuju. Hal ini membantu mengenai hasil dari 
diterapkannya media pembelajaran berupa lagu fisika. Dan respon guru 
terhadap model pembelajaran AIR dan media lagu fisika bernada shalawat 
yang akan digunakan juga sangat bagus, karena guru baru mendengar tentang 
media pembelajaran berupa lagu fisika ini. Guru juga sangat berharap model 
pembelajaran AIR dan media pembelajaran lagu fisika ini dapat membantu 
peserta didik dalam memahami materi dan menghafal rumus fisika yang 
terkesan sulit menurut peserta didik. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan model pembelajaran AIR.
32
 Dan penggunaan media pembelajaran 
berbentuk lagu.
33
 Namun, pada penelitian sebelumnya penggunaan model 
pembelajaran AIR tidak berbantu media pembelajaran lagu. Dan untuk media 
pembelajaran berbentuk lagu, penelitian sebelumnya, media pembelajaran 
dipadukan dengan lagu-lagu pop,
34
 lagu klasik,
35
 dan lagu modern lainnya.
36
 
                                                             
32
 Ibid., h. 10. 
33
 Ibid., h. 11. 
34
 Utiya Nur Rohmah, “Efektivitas Media Pembelajaran Berbentuk Lagu Sains 
Dilengkapi Metode Tebak Kata pada Materi Sistem Indra Pendengaran Manusia Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas XI IPA Di MA NU 3 Sunan Katong Kaliwungu Tahun Pelajaran 2016/2017, 
Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2017), h. 82. 
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Pada penelitian ini model pembelajaran AIR dipadukan dengan media 
pembelajaran berbentuk lagu fisika bernada shalawat yang liriknya telah 
diganti dengan rumus-rumus IPA khususnya pelajaran fisika, dengan harapan 
penerapaan model pembelajaran AIR dan media lagu fisika dapat 
berpengaruh serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melaksanakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually 
and Repetition) Berbantu Media Pembelajaran Berbentuk Lagu Fisika 
Bernada Shalawat Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik”.     
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. IPA masih menjadi mata pelajaran yang sulit bagi peserta didik terlebih 
fisika, karena mempunyai rumus yang harus dihafal dan difahami. 
2. Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan. 
3. Pendidik belum pernah menggunakan dan menerapkan model 
pembelajaran AIR berbantu media lagu fisika bernada sholawat 
 
 
                                                                                                                                                                       
35
 Ainoer Rofiq, Ikhwanul Qiram dan Gatut Rubiono, ”Media Musik dan Lagu  pada 
Proses Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 2 No. 2, (September 2017), h. 35-
40. 
36
 Zunul Hisyam, “Lagu Sebagai Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab Di Pondok 
Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), h. 74. 
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E. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang diidentifikasi di atas, agar penelitian 
ini lebih terarah, maka ruang lingkup dibatasi yaitu: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalh model 
AIR berbantu media lagu fisika bernada sholawat. 
2. Materi pada penelitian ini dibatasi pada materi Usaha dan Pesawat 
Sederhana Kelas VIII MTs/SMP. 
3. Penilaian peserta didik difokuskan pada salah satu ranah yaitu ranah 
kognitif sampai C3. 
4. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII A dan VIII B MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. 
F. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually and Repetition) berbantu 
media lagu fisika bernada shalawat terhadap hasil belajar kognitif peserta 
didik kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung? 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran AIR (Auditory Intellectually and Repetition) berbantu 
media pembelajaran berbentuk lagu fisika bernada shalawat untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis  
Membantu memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu kaku, 
mengatasi keterbatasan waktu, mengatasi sifat pasif, dan mengatasi 
kebosanan dalam belajar. Dengan demikian kemampuan dalam 
menyerap ilmu pengetahuan akan lebih efektif dan efisien. 
b. Praktis  
1) Bagi Peneliti 
Memberikan manfaat besar berupa pengalaman untuk bekal 
menjadi calon pendidik yang profesional  
2) Bagi Pendidik 
Memberikan informasi pada pendidik untuk alternatif model 
pembelajaran AIR berbantu media pembelajaran lagu fisika, 
sebagai bentuk pembelajaran IPA untuk melaksanakan 
pembelajaran yang lebih menarik menyenangkan dan mudah 
difahami peserta didik, dan agar tercapainya tujuan kegiatan 
pembelajaran. 
3) Bagi Peserta Didik 
Dapat mempermudah menghafal, mempermudah pemahaman 
konsep suatu materi pelajaran. 
4) Bagi Sekolah 
Mendapat gagasan baru serta menumbuhkan semangat untuk 
memajukan keilmuan yang kompetitif. 
16 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Joyce & Well berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya.
1
 Mills berpendapat bahwa “model adalah bentuk 
referensi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seorang 
atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu dan 
model  merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan 
pengukuran yang diperoleh beberapa sistem”.2 Sedangkan menurut 
Agus Supriono, model pembelajaran merupakan landasan praktik 
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori 
belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi 
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.
3
 
Dari berbagai pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan oleh 
                                                             
1
 Rusman, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 132. 
2
 Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 45. 
3
 Ibid, h. 45. 
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pendidik dalam proses belajar mengajar supaya dapat tercapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Dalam hal ini juga pendidik dapat 
mengetahui interpretasi dari masing-masing model yang telah 
diobservasi dalam setiap kelas. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. Sebagai contoh model penelitian disusun oleh Herbert 
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey, model ini dirancang 
untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan mengajar dikelas. 
4) Memiliki bagian-bagian  model yang dinamakan urutan langkah-
langkah pembelajaran (sintax), adanya prinsip-prinsip reaksi, 
sistem sosial dan sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 
merupakan pedoman praktis bila pendidik akan melaksanakan 
suatu model pembelajaran.  
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
Dampak tersebut meliputi dampak pembelajaran yaitu hasil belajar 
yang dapat diukur, dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka 
panjang. 
18 
 
6) Mebuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman 
model pembelajaran yang dipilih.
4
 
2. Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, and Repetition) 
a. Pengertian Model Pembelajaran AIR  
Gaya pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually and 
Repetition) merupakan gaya pembelajaran yang mirip dengan model 
pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visualization and 
Intellectually) dan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory 
and Kinesthetic). Perbedanaannya hanya terletak pada pengulangan 
(repetisi) yang bermakna pendalaman, perluasan dan pemantapan 
dengan cara pemberian tugas dan kuis. 
1) Auditory 
Berikut pengertian model auditory menurut beberapa ahli. 
Belajar model auditory, yaitu belajar mengutamakan berbicara 
dan mendengarkan. Sementara menurut Erman Suherman, 
auditory bermakna bahwa belajar harus melalui mendengarkan, 
menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan 
pendapat dan menanggapi.
5
 
Dave Mier pernah menyatakan bahwa pikiran auditoris 
lebih kuat dari pada yang kita sadari. Telinga kita terus menerus 
mengangkat dan menyimpan informasi auditoris bahkan tanpa 
                                                             
4
 Ibid., h. 137. 
5
 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Pendidikan Matematika UPI, 2003). 
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kita sadari belajar auditoris merupakan cara belajar standard bagi 
masyarakat. Selanjutnya, Wenger menegaskan: 
“Kunci belajar terletak pada artikulasi rinci, 
mendeskripsikan sesuatu yang baru, bagi kita akan 
mempertajam persepsi dan memori kita. Ketika kita 
membaca sesuatu yang baru, kita harus menutup mata dan 
kemudian mendeskripsikan dan mengucapkan apa yang 
telah kita baca tadi”.6 
Gaya belajar auditosris adalah gaya belajar yang mengakses 
segala jenis bunyi dan kata, baik yang diciptakan maupun yang 
diingat. Karena peserta didik yang auditoris lebih mudah belajar 
dengan cara berdiskusi dengan orang lain, maka pendidik 
sebaiknya melakukan hal-hal berikut ini, meminta peserta didik 
untuk membaca teks dengan keras, meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan ide mereka secara verbal dan melakukan kerja 
kelompok.
7
 
2) Intellectually 
Menurut Meier, intellectually menunjukkan apa yang 
dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman dan 
menciptakan hubungan makna, rencana, dan nilai dari 
pengalaman tersebut. Intellectually juga bermakna belajar 
haruslah menggunakan kemampuan berfikir (mind-on), haruslah 
dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui 
                                                             
6
 Airis Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
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menalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, 
mengonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan.
8
 
Intellectually juga bukanlah “pendekatan tanpa emosi, 
rasionalistik, akademis, dan terkotak-kotak. Kata intellectual 
menunjukkan apa yang dilakukan”. Pembelajaran dalam pikiran 
mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan 
untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan 
hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. 
Jadi, intelektualitas adalah sarana penciptaan makna, sarana yang 
digunakan manusia untuk berpikir, menyatukan gagasan, dan 
menciptakan jaringan syaraf.
9
 
Proses ini tentu tidak berjalan dengan sendirinya, ia dibantu 
oleh faktor mental, fisik, emosional dan intuitif. Inilah sarana 
yang digunakan pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi 
pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman dan pemahman 
menjadi kearifan.
10
 
Untuk itulah seorang peserta didik, menurut Meier haruslah 
berusaha mengajak peserta didik terlibat dalam aktivitas-aktivitas 
intelektual, seperti memecahkan masalah, menganalisis 
pengalaman, mengerjakan perencanaan strategi, melahirkan 
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gagasan kreatif, mencari dan menyaring informasi, merumuskan 
pertanyaan, menciptakan model mental, menerapkan gagasan 
baru pada pekerjaan, menciptakan makna pribadi dan meramalkan 
suatu gagasan.
11
 
3) Repetition 
Repetisi bermakna pengulangan. Dalam konteks 
pembelajaran, ia merujuk pada pendalaman, perluasan dan 
memantapan peserta didik dengan cara memberinya tugas atau 
kuis. Jika pendidik menjelaskan suatu unit pelajaran, ia harus 
mengulangnya dalam beberapa kali kesempatan. Ingatan peserta 
didik tidak selalu stabil. Mereka tak jarang mudah lupa. Untuk 
itulah, pendidik perlu membantu mereka dengan mengulangi 
pelajaran yang sedang atau sudah dijelaskan. 
Pelajaran yang diulang akan memberi tanggapan yang jelas 
dan tidak mudah dilupakan, sehingga peserta didik bisa dengan 
mudah memecahkan masalah. Ulangan semacam ini bias 
diberikan secara terartur, pada waktu-waktu tertentu atau tiap unit 
diberikan maupun secara incidental jika dianggap perlu.
12
 Teori 
Ausubel menyatakan bahwa betapa bermakna dan pentingnya 
pengulangan sebelum belajar dimulai. Ia membedakan antara 
belajar menemukan dan belajar menerima.  
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Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal 
menghafalkannya, tetapi pada belajar menemukan konsep 
ditemukan oleh siswa, siswa tidak menerima begitu saja. Selain 
itu untuk membedakan antara belajar menghafal dengan belajar 
bermakna. Pada belajar menghafal, siswa menghafal materi yang 
sudah diperolahnya, tetapi pada belajar bermakna materi yang 
telah diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan lain sehingga 
belajarnya lebih dimengerti. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually 
Repetition) 
Karakteristik model pembelajaran auditory intellectually 
repetition (AIR) adalah model pembelajaran yang mirip dengan model 
pembelajaran somatic auditory visualitation intellectually (SAVI) dan 
model pembelajaran Visualitation auditory kinestetic (VAK). 
Perbedaannya hanya terletak pada pengulangan (repetisi) yang 
bermakna pendalaman, perluasan, dan pemantapan dengan cara 
pemberian tugas dan kuis. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran AIR (Auditory 
Intellectually and Repetition) 
Setiap model pembelajaran mempunyai langkah-langkah 
dalam penggunaannya. Langkah-langkah model pembelajaran AIR 
yaitu: 
23 
 
1. Peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang 
heterogen terdiri dari 4-5 anggota. 
2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
3. Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka 
pelajari dan menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya 
dipresentasikan di depan kelas (Auditory) 
4. Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan 
yang berkaitan dengan materi. 
5. Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil 
diskusi serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 
menyelesaikan masalah (Intellectually). 
6. Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapatkan pengulangan 
materi dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap 
individu (Repetition).
13
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran AIR (Auditory 
Intellectually and Repetition) 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Adapun yang menjadi kelebihan dari model 
pembelajarab AIR adalah sebagai berikut: 
1. Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya. 
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2. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak memanfaatkan 
pengetahuan dan kemampuan komprehensif. 
3. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri. 
4. Siswa secara intrinsic termotivasi untuk memberikan bukti atau 
penjelasan. 
5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan. 
Sedangkan yang menjadi kelemahan atau kekurangan dari 
model pembelajaran AIR adalah model pembelajaran ini terdapat tiga 
aspek yang harus diitegrasikan yaitu auditory, intellectually, repetition 
sehingga secara sekilas pembelajaran ini membutuhkan waktu yang 
lama. Tetapi, hal ini dapat diminimalisir dengan cara pembentukan 
kelompok pada aspek auditory dan intellectually.
14
 
3. Media Pembelajaran Lagu Fisika Bernada Shalawat 
a. Lagu Fisika 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa 
lagu adalah ragam suara yang berirama nyanyian ragam bunyi, dan 
tingkah laku. Lagu merupakan bagian dari media audio karena lagu 
adalah suara yang berirama. Penggunaan lagu dalam pembelajaran di 
kelas akan lebih menyenangkan dan menghidupkan kelas, karena 
peserta didik lebih menyukai suara daripada yang terlalu ketat. 
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Pembelajaran seperti itu akan terkesan menyenangkan dan tidak 
kaku.
15
 
Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, 
kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat 
musik) untuk menghasilkan gubahan music yang mempunyai kesatuan 
dan kesinambungan (mengandung irama). Dan ragam nada atau suara 
yang berirama juga dengan lagu.
16
 
Lagu juga merupakan kumpulan kata-kata yang dirangkai secara 
indah yang dinyanyikan dengan iringan musik. Lagu dibuat 
berdasarkan komposisi musik dan memiliki irama serta tempo agar 
para pendengar ikut terhanyut perasaanya kedalam makna lagu 
tersebut. Lagu adalah sastra yang sangat istimewa, karena tempo lagu 
menunjukkan setiap kedalaman makna. Lirik-lirik pada lagu bersifat 
manis sehingga dapat membat oranf-orang merasa terbang, tergelincir, 
ringan dan naïf. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa lagu adalah bentuk ungkapan perasaan seseorang yang 
diungkapkan melalui tulisan atau sajak-sajak dan disampaikan dengan 
diiringi nada, irama, sehingga membentuk nyanyian yang indah.  
Sebuah lagu disamping memberikan kesenangan dan hiburan juga 
memberikan pesan moral kepada penikmat musik atau pendengan, 
karena lagu juga menuliskan atau menceritakan tentang kehidupan 
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sehari-hari, budaya, petualangan, dan mendalami perasaan tiap 
manusia yang mempunyai unsur-unsur yang saling berkaitan. Unsur-
unsur tersebut membangun keutuhan dan perpaduan makna yang 
dibangun  melalui unsur instriksinya.  
Media lagu yang dimaksud peneliti yaitu media lagu fisika yang 
bernada shalawat. Media lagu fisika adalah lagu yang liriknya berisi 
tentang materi fisika. Lagu fisika yang digunakan merupakan hasil 
pengubahan lirik lagu yang sudah ada dikalangan masyarakat menjadi 
lirik konsep-konsep fisika. Penelitian ini menggunakan nada shalawat 
“yanabi salam ‘alaika” yang liriknya telah diubah kedalam materi 
usaha dan daya, adapun liriknya sebagai berikut: 
Shalawat Fisika Usaha (W) 
        #           كيلع م لاس يبن اي    م لاس لوسر اي كيلع  
كيلع الله تاولص            #          كيلع م لاس بيبحي 
Usaha itu lambangnya huruf W= F x s 
F = gaya, s itu perpindahan W= Fxs 
Syarat benda melakukan usaha, dia harus pindah posisinya 
Jika tidak berpindah maka dikatakan tidak melakukan usaha 
 
Shalawat Fisika Daya (P) 
      كيلع م لاس يبن اي     كيلع م لاس لوسر اي            #  
كيلع الله تاولص            #          كيلع م لاس بيبحي 
Daya itu lambangnya huruf P= w/t  (baca: bagi) 
W itu usaha t = waktu, P=w/t 
Beda usaha dengan daya 
Daya itu ada waktunya 
Tetapi usaha tidak ada waktunya yang penting pindah posisinya.
17
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Sedangkan untuk materi pesawat sederhana menggunakan 
melodi lagu “rohatil atyaru tasydu atau kisah sang rosul”. Lirik lagu 
fisika materi pesawat sederhana sebagai berikut: 
Shalawat Fisika Pesawat Sederhan 
رايطلاا تحار دلوملا يلايل يف ودشت دمحا ىناعم نم ودبيرونلا قيربو #  
دل وملا ىل ايل يف 
Pesawat sederhana itu alat yang memudahkan kita dalam melakukan 
usaha atau kerja 2x 
Alat yang pertama tuas dibagi 3 jenis, disingkat dengan TBK  
(Tumpu, beban dan kuasa) 2x 
Tuas tipe pertama titik tumpunya ditengah 
Tuas tipe kedua bebannya yang ditengah 
Tuas tipe yang ketiga yang ditengah kuasanya 
Contohnya nenek menyapu, kakek mencabut jenggot 2x 
W x     = F x    itu rumus menghitung tuas 2x 
Keuntungan mekanis tuas = W / f bias juga menggunakan (   /   ) 
2x
18
 
 
Penyajiannya dilakukan dengan pemutaran audio diiringi 
dengan lagu atau musik dimana siswa akan diberikan selembar kertas 
berisi lirik lagu yang akan dinyanyikan.
19
 
“Media ini menitik beratkan pada pemberdayaan siswa untuk 
belajar lebih cepat, efektif dan lebih menyenangkan, sehingga 
materi yang akan disampaikan lebih bermakna dan daya 
ingatnya lebih kuat. Materi yang disuguhkan yaitu dengan 
menggabungkan musik atau lagu, seni dan warna sebagai fokus 
lingkungan fisik serta guru adalah teladan perilaku untuk 
menjamin suksesnya siswa.”20 
Jadi dengan adanya media pembelajaran berupa lagu ini dapat 
dikatakan mampu mempertajam daya ingat peserta didik saat 
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diterapkan kedalam pembelajaran, sehingga akan diperoleh hasil 
belajar siswa yang maksimal.
21
 
Pengguanaan musik di dunia pendidikan memiliki kaitan serta 
dalam perkembangan IQ dan prestasi akademis siswa.
22
 Pernyataan 
tersebut menyatakan bahwa musik dalam dunia pendidikan dapat 
dijadikan acuan dalam pemilihan penggunaan media ataupun metode 
dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran terkesan hidup 
karena siswa yang bersemangat dan aktif dalam belajar. 
Penggunaan lagu atau musik dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan satu pilihan yang tepat, karena lagu merupakan stimulus 
universal yang berpotensi menginduksi suasana hati dari sisi syaraf 
dan kogntif.
23
 Selain itu kegiatan pembelajaran menggunakan 
memiliki banyak keuntungan, seperti; membuat situasi menjadi lebih 
santai, dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, 
memudahkan peserta didik dalam menghafal, dan menciptakan proses 
belajar yang menyenangkan.
24
 
Musik, lagu, dan bernyanyi merupakan suatu kesatuan. Dengan 
nyanyian, seorang anak akan lebih cepat mempelajari, menguasai, dan 
mempraktikkan suatu materi ajar yang disampaikan oleh pendidik.
25
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Kegiatan pembelajaran menggunakan lagu juga memiliki banyak 
keuntungan, salah satunya adalah dapat meningkatkan daya ingat, 
konsentrasi dan koordinasi.
26
  
Lagu yang disesuaikan dengan materi dapat digunakan sebagai 
alat bantu dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dalam belajar, 
tidak membosankan, mudah dipahami, mudah diingat, menarik dan 
membuat suasana kelas menjadi lebih hidup. Hal tersebut dikarenakan 
sifat dari musik atau lagu sendiri pada dasarnya merupakan hiburan, 
sehingga dengan adanya hiburan siswa akan lebih senang dan tidak 
bosan dalam pembelajaran agar mencapai tujuan hasil belajar yang 
optimal.
27
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Lagu Fisika 
Hakikat penggunaan lagu dalam proses pembelajaran dikatakan 
cara yang efektif untuk merangsang otak kiri dan kanan siswa, karena 
penggunaan lagu dalam konteks ini akan disesuaikan dengan materi 
yang akan dipelajari dengan cara mengubah lirik lagu dengan materi 
pelajaran.  
“Lagu atau musik sebagai media pembelajaran yang telah 
dijelaskan sebelumnya memiliki suatu kelebihan dan kekurangan 
yaitu: (1) Guru lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran 
karena lagu yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. (2) 
Peserta didik akan meraskan atmosfer yang menyenangkan dalam 
                                                             
26
 Elvira Hoesein Radia, “Menggunakan Lagu Sebagai Media Pembelajaran”, Jurnal 
Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 4 No. 2, (2018), h. 314-326. 
27
 Ibid. 
30 
 
proses pembelajaran. (3) Peserta didik akan lebih mudah mengingat 
dan memahami materi pembelaran karena sifat lagu yang cepat dihafal 
dan dapat diingat dalam jangka waktu yang lama. (4) Meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
kelemahan atau kekurangan dalam penggunaan media lagu yaitu: (1) 
Suasana kelas yang cenderung santai akan membuat kelas menjadi 
gaduh. (2) Lirik lagu yang digunakan sangat terbatas, tidak mencakup 
keseluruhan materi yang akan disampaikan.”28 
Kelebihan dan kekurangan yang telah dijelaskan dapat dijadikan 
acuan dalam penggunaan media lagu fisika bernada shalawat untuk 
lebih mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Dalam 
penelitian ini media lagu fisika digunakan sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan 
penggunaan media lagu fisika setelah proses pembelajaran 
berlangsung. 
4. Hasil Belajar Peserta Didik 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Berikut akan dipaparkan pengetian hasil belaja peserta didik 
menurut beberapa ahli. Menurut Benjamin S. Bloom terhadap tiga ranah 
atau domain dalam hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Menurutnya hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam 
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yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan terdiri dari empat 
kategori, yaitu: 
1) Pengetahuan tentang fakta; 
2) Pengetahuan tentang prosedural; 
3) Pengetahuan tentang konsep; 
4) Pengetahuan tentang prinsip. 
Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu. 
1) Keterampilan untuk berfikir atau keterampilan kognitif; 
2) Ketampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik; 
3) Keterampilan bereaksi atau bersikap; 
4) Keterampilan berinteraksi.29 
Menurut A. J Romizowski, hasil belajar merupakan keluaran 
(output) dari suatu sistem pemrosesan masukan (imput). Masukan dari 
sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi, sedang keluarannya 
berupa perbuatan atau kinerja (performance).
30
 
Menurut Abdurrahman hasil belajar merupakan kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut biasanya guru menetapkan tujuan dari sebuah 
pembelajaran yang berlangsung. Peserta didik yang dianggap berhasil 
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adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelejaran atau 
instruksional.
31
 
“Menurut Hamalik pengertian hasil belajar adalah sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati 
dan diukur, berbentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan 
yang lebih baik dari sebelumnya dan dari yang tidak tahu menjadi tahu”.32 
Hasil belaja dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 
dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam 
mempelajari materi pembelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak 
berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan 
sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, 
kedisiplinan, dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan positif. 
Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa sebenarnya yang 
telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang 
dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan 
adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat 
menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu 
pendidikan dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.
33
 
 Hasil pembelajaran IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan 
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. 
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Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga 
perkembangan teknologi, Karena IPA memiliki upaya untk 
membangkitkan minat manusia, serta kemampuan dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengetahuan tentang alam semesta 
yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat 
rahasia. Sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu 
pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dengan demikian, IPA memiliki peran yang sangat penting. 
Kemajuan IPTEK yang begitu pesat sangat mempengaruhi perkembangan 
dalam dunia pendidikan salah satunya pendidikan IPA di Indonesia dan 
negara-negara maju. Pendidikan IPA telah berkembang di negara-negara 
maju dan telah terbukti dengan adanya penemuan-penemuan baru yang 
terkait dengan teknologi. Akan tetapi Indonesia sendiri belum mampu 
mengembangkannya. 
Pendidikan IPA Indonesia belum mencapai standar yang 
diinginkan, padahal untuk memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) sains penting dan menjadi tolak ukur kemajuan bangsa. 
Kenyataan yang terjadi di Indonesia, mata pelajaran IPA tidak begitu 
diminati dan kurang diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidikan 
yang menerapkan konsep IPA. Permasalahan ini terlihat pada cara 
pembelajaran IPA serta kurikulum yang diberlakukan sesuai atau malah 
mempersulit pihak sekolah dan peserta didik, masalah yang dihadapi oleh 
34 
 
pendidikan IPA sendiri berupa materi kurikulum, guru, fasilitas, sarana 
dan prasarana peserta didik serta komunikasi antara peserta didik dan guru. 
Oleh sebab itu untuk memperbaiki pendidikan IPA di SMP diberlakukan 
pembenahan kurikulum dan pengajaran yang tepat dalam pendidikan IPA. 
Untuk menyatakan bahwa suatu pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil apabila tujuan instruksional khusu dapat tercapai, setiap guru 
memiliki pandangan masing-masing untuk menyamakan persepsi 
sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini.
34
 
b. Indikator dalam Hasil Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 
belajar peserta didik. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data 
hasil belajar peserta didik adalah mengetahui garis besar indikator yang 
dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. 
Indicator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxonomy of 
Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik.
35
 
Pengembangan dari masing-masing ranah dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 2.1 
Jenis dan Indikator Hasil Belajar
36
 
No Ranah Indikator 
1 Ranah kognitif  
a. Pengetahuan (Knowledge) 
Mengidentifikasi, mendefinisikan, 
mendaftar, mencocokkan, menetapkan, 
menyebutkan, melabel, menggambarkan, 
memilih. 
  
b. Pemahaman 
(Comprehension) 
Menerjemahkan, merubah, 
menyamarkan, menguraikan dengan 
kata-kata sendiri, menulis kembali, 
merangkum, membedakan, menduga, 
mengambil kesimpulan, menjelaskan 
 c.Penerapan  (Application) Menggunakan, mengoperasikan, 
menciptakan/membuat perubahan, 
menyelesaikan, memperhitungkan, 
menyiapkan, menentukan 
 d. Analisis (Analysis) Membedakan, memilih, membedakan, 
memisahkan, membagi, 
mengidentifikasi, merinci, menganalisis, 
membandingkan. 
 e. Menciptakan, membangun   
    (Synthesis) 
Membuat pola, merencanakan, 
menyusun, mengubah, mengatur, 
menyimpulkan, menyusun, membangun, 
merencanakan. 
 f. Evaluasi (Evaluation) Menilai, membandingkan, 
membenarkan, mengkritik, menjelaskan, 
menafsirkan, merangkum, mengevaluasi. 
2 Ranah Afektif 
 a.Penerimaan (Receiving) 
Mengikuti, memilih, mempercayai, 
memutuskan, bertanya, memegang, 
memberi, menemukan, mengikuti 
 b. Menjawab/ menanggapi  
   (Responding) 
Membaca, mencocokkan, membantu, 
menjawab, mempraktekkan, memberi, 
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melaporkan, menyambut, menceritakan, 
melakukan, membantu 
 c. Penilaian (Valuing) Memprakarsai, meminta, mengundang 
membagikan, bergabung, mengikuti, 
mengemukakan, membaca, belajar, 
bekerja, menerima, melakukan, 
mendebat 
 d. Organisasi  
   (Organization) 
Mempertahankan, mengubah, 
menggabungkan, mempersatukan, 
mendengarkan, mempengaruhi, 
mengikuti, memodifikasi, 
menghubungkan, menyatukan 
 e. Menentukan ciri-ciri nilai 
(Characterizat ion by a value 
or value complex) 
Mengikuti, menghubungkan, 
memutuskan, menyajikan, 
menggunakan, menguji, menanyai, 
menegaskan, mengemukakan, 
memecahkan, mempengaruhi, 
menunjukka 
3 Ranah psikomotor  
a. Gerakan Pokok 
 (Fundamental Movement) 
Membawa, mendengar, memberi reaksi, 
memindahkan, mengerti, berjalan, 
memanjat, melompat, memegang, 
berdiri, berlari 
 b. Gerakan Umum  
(Generic Movement) 
Melatih, membangun, membongkar, 
merubah, melompat, merapikan, 
memainkan, mengikuti, menggunakan, 
menggerakkan 
 c.Gerakan Ordinat 
(Ordinative Movement) 
Bermain, menghubungkan, mengaitkan, 
menerima, menguraikan, 
mempertimbang kan, membungkus, 
menggerakkan, berenang, memperbaiki, 
menulis 
 d. Gerakan Kreativ 
 (Creative Movement) 
Menciptakan, menemukan, membangun, 
menggunakan, memainkan, 
menunjukkan, melakukan, membuat, 
menyusun 
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Dengan melihat tabel di atas kita dapat menyimpulkan bahwa hasil 
belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif, 
afektif dan psikomorik. Dalam penelitia ini difokuskan pada salah satu 
ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif. 
c. Faktor-fakto yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua 
factor, yaitu faktor intern yang berasal dari peserta didik tersebut dan 
faktor ekstern yang berasal dari luar diri peserta didik tersebut.
37
 
Faktor dari diri peserta didik terutama adalah kemampuan yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik. Seperti yang 
telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar peserta didik di sekolah 
70% dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan 30% dipengaruhi 
oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan peserta didik, juga adanya 
faktor lain. Adanya pengaruh dari dalam diri peserta didik merupakan hal 
yang logis dan wajar, sebab hakikat kegiatan belajar dalah perubahan 
tingkahlaku yang dinilai dan disadarinya. Peserta didik harus merasakan 
adanya kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. 
Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari 
lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang 
dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah 
satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar 
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di sekolah adalah kualitas mengajar. Kualitas pengajaran adalah tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai 
tujuan pengajaran. 
Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi 
yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh 
faktor-faktor non-intelegensi. Dengan demikian IQ yang tinggi belum 
tentu menjamin keberhasilan belajar. Faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar dapat digolongkan dalam dua golongan yaitu sebagai berikut:
38
 
Faktor intern meliputi: 
1) Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang memadai 
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam 
mengikuti pelajaran. 
2) Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil 
belajar siswa anatar lain adalah intelegensi, sikap, bakal, minat, 
dan motivasi. 
Faktor ekstern meliputi: 
1) Faktorfaktor non sosial seperti sarana dan prasarana belajar 
sekolah, letaknya rumah tempat tinggal keluarga, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan anak. 
2) Faktor-faktor sosial seperti para guru, sifat para guru, staf 
administrasi dan teman-teman sekelas. 
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Jadi berdasarkan pemaparan di atas hasil belajar menunjukkan 
kemampuan peserta didik yang sebenarnya telah mengalami proses 
pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan 
dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil 
belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat 
menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atasa dasar 
itu pendidik dapat menentukan model dan metode belajar mengajar yang 
lebih baik dari sebelumnya untuk meningkatkan minat peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
5. Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-hari 
a. Usaha 
Dalam kehidupan sehari-hari pengertian usaha identik dengan 
kemampuan untuk meraih sesuatu. Misalnya untuk mendapatkan nilai 
yang tinggi atau usaha untuk meraih prestasi. Namun di dalam fisika, 
usaha memiliki sebuah makna khusus. Berikut akan dipaparkan 
beberapa pengetian usaha:  
Usaha adalah suatu benda yang melakukan perpindahan posisi. 
Jika benda tidak melakukan perpindahan maka benda tersebut tidak 
dapat dikatakan melakukan usaha.
39
 
“Dalam buku Giancoli usaha dalam fisika memiliki makna yang 
sangat khusus untuk merujuk pada sesuatu yang terwujud bila 
gaya bekerja pada sebuah benda, dan benda tersebut bergerak 
sejauh suatu jarak tertentu sebagai akibatnya (bekerjanya gaya). 
Secara spesifik, usaha (work) yang dilakukan pada sebuah benda 
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oleh suatu gaya konstan (tetap dalam hal magnitudonya maupun 
arahnya) didefinisikan sebagai hasil kali magnitude perpindahan 
dan komponen gaya yang sejajar dengan arah perpindahan 
itu.”40 
Menurut Budi Prasodjo usaha adalah merupakan hubungan gaya 
dengan aktivitas perpindahan benda. Pengertian usaha menurut 
Efrizon Umar, usaha dapat diartikan sebagai resultan gaya yang 
bekerja pada benda yang menyebabkan pergerakan dan perpindahan 
posisi benda.
41
 Sedangkan pengertian usaha menurut Wasis dan 
Sugeng, usaha pada umumnya merupakan upaya manusia yang 
ditujukan untuk bisa mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan usaha 
dalam ilmu sains merupakan gaya yang diberikan pada sebuah benda 
yang dapat menciptakan perpindahan posisi benda tersebut. 
Jadi, dapat disimpilkan bahwa usaha adalah gaya yang diberikan 
pada suatu benda sehingga benda tersebut mengalami perpindahan 
posisi, dan benda tersebut tidak dikatakan melakukan usaha jika tidak 
mengalami perpindahan. Misalnya, ketika kita ingin memindahkan 
meja dengan cara mendorong, apabila meja itu tidak bergerak 
meskipun tenaga sudah habis maka kita tidak dikatan melakukan 
usaha. Demikian pula sebaliknya meskipun tenaga kita masih banyak 
tapi meja sudah bergerak maka kita sudah dikatakan melakukan 
usaha. 
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Dalam persamaan matematik, kita dapat menuliskannya sebagai 
berikut: 
  W =    d,       
dimana    adalah komponen gaya konstan F yang sejajar dengan 
perpindahan d. Atau dapat pula dituliskan sebagai berikut: 
  W = Fd cos  ,     (2.1) 
Dimana F adalah magnitudo gaya konstan tersebut, d adalah 
magnitudo perpindahan benda, dan   adalah sudut di antara gaya dan 
perpindahan (Gbr. 2.1). factor cos   muncul dalam pers. 2.1 karena F 
cos   (=  ) adalah sebuah komponen dari F yang berarah sejajar 
dengan d. Usaha adalah sebuah besaran skalar-usaha hanya memiliki 
magnitudo, yang dapat berbilai positif atau negatif.
42
 
 Gambar 2.1 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
 Gambar 2.1Contoh hubungan usaha dan besar sudut 
Persamaan juga dituliskan secara lebih sederhana sebagai 
berikut. matematik usaha dapat 
  W = F . s      (2.2) 
Keterangan: 
W = usaha  (jolule) / J  s = perpindahan ( meter) / m 
F = gaya   (newton) / N   
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Gambar 2.2 
 
Gambar 2.2 Hubungan besar gaya dan perpindahan 
b. Daya 
Daya (power) didefinisikan sebagai laju dimana usaha 
dilakukan. Daya rata-rata sama dengan usaha yang dihasilkan dibagi 
lama waktu yang diperlukan untuk menghasilkannya, ini merupakan 
pengertian daya menurut Giancoli.
43
 Sedangkan menurut Yuniar 
dalam bukunya shalawat sains, menyatakan bahwa daya adalah usaha 
yang dilakukan gaya dalam satu satuan waktu. Atau kecepatan benda 
dalam melakukan usaha.
44
 Daya dapat juga didefinisikan sebagai laju 
perubahan energi. Sehingga. 
  P = daya rata-rata = 
     
     
 = 
                
     
  (2.3) 
atau secara sederhana persamaan matematiknya dapat juga ditulis: 
  P = 
 
 
       (2.4) 
Keterangan:   
P = daya  (watt)   W= usaha (joule)  t = waktu (s)
45
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c. Pesawat Sederhana 
Pesawat sederhana dalah alat mekanik yang dapat mengubah 
arah atau besaran suatu gaya.
46
 Secara umum, alat-alat ini bisa disebut 
sebagai mekanisme paling sederhana yang memanfaatkan keuntungan 
mekanik untuk menggandakan gaya. Sebuah pesawat sederhana 
menggunakan satu gaya kerja untuk bekerja melawan satu gaya 
beban. Dengan mengabaikan gaya gesek yang timbul, maka kerja 
yang dilakukan oleh beban besarnya akan sama dengan kerja yang 
dilakukan pada beban.
47
 
Pesawat sederhana juga dapat dikatakan suatu alat sederhana 
yang dapat digunakan untuk mempermudah manusia dalam 
melakukan usaha.
48
 Dalam kehidupan sehari-hari kita sering sekali 
menggunakan pesawat sederhana. Seperti tuas pengungkit atau 
jungkat-jungkit, katrol, bidang miring, sekrup, dan roda berporos. 
Alat-alat tersebut sangat membantu pekerjaan kita setiap harinya, dan 
sudah sangat dekat dengan kehidupan kita sebagai manusia. Berikut 
akan dijelaskan jenis-jenis pesawat sederhana:
49
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1) Tuas atau Pengungkit 
Tuas pengungkit adalah jenis pesawat sederhana yang digunakan 
untuk mengungkit, memindahkan atau menggeser kedudukan 
benda yang berat atau berukuran besar. Misalnya, gunting, 
pembuka kaleng, pembuka botol minuman, tang, pemotong kuku, 
pemotong kertas dan lain-lain. 
a) Tuas jenis pertama 
Susunan tuas jenis pertama adalah beban, titik tumpu, dan 
kuasa. Dengan kata lain titik tumpu berada diantara beban dan 
kuasa. Jadi yang beradan di tengah adalah titik tumpu. Seperti 
pada gambar berikut: 
Gambar 2.3 
    
Gambar 2.3 Susunan tuas jenis pertama 
 
Contoh tuas jenis pertama adalah gunting, alat pemotong 
kuku, linggis dan tang. 
Jika titik tumpu semakin dekat dengan beban, maka gaya yang 
diperlukan untuk mengangkat beban akan semakin kecil, 
artinya semakin ringan. Secara matematik rumus tuas jenis 
pertama adalah  
  F x    = W x        (2.5) 
45 
 
  KM = 
 
 
 = 
  
  
      (2.6) 
Keterangan: 
F  = kuasa atau gaya yang diperlukan (newton) 
lF = lengan kuasa (meter) 
lB = lengan beban ( meter) 
W = beban ( newton) 
KM= keuntungan mekanis 
b) Tuas jenis kedua 
Susunan tuas jenis kedua adalah beban benda di tengah. Atau 
beban diantar titik tumpu dan kuasa. Contoh tuas jenis ini 
adalah gerobak barang, pemecah kemiri, dan pembuka botol. 
Seperti terlihat pada gambar berikut: 
Gambar 2.4 
    
Gambar 2.4 susunan tuas jenis ke-2 
 
Untuk rumus tuas jenis kedua adalah 
  F x    = W x       (2.7) 
  KM = 
 
 
 = 
  
  
     (2.8) 
Keterangan: 
F  = kuasa atau gaya yang diperlukan (newton) 
lF = lengan kuasa (meter) 
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lB = lengan beban ( meter) 
W = beban ( newton) 
KM= keuntungan mekanis 
c) Tuas jenis ketiga 
Susunan tuas jenis ini adalah kuasa terletak di antara titik 
tumpu dan kuasa. Dengan kata lain kuasa berada di tengah. 
Contoh tuas jenis ini adalah orang yang sedang memancing, 
orang yang sedang menyapu, orang yang sedang mengangkat 
barang dengan tangan, dan orang yang sedang mengangkat 
barbell, dan orang yang sedang bekerja dengan sekop, karena 
titik beban berada pada ujung sekop, kuasa berada pada 
tangan kiri, sementara titik tumpu adalah tangan kanan 
(kecuali pada orang yang kidal).
50
 
Gambar 2.5 
     
Gambar 2.5 Susunan pesawat sederhana tuas jenis ke-3 
Untuk persamaan matematik tuas jenis ketiga adalah: 
  F x    = W x       (2.9) 
  KM = 
 
 
 = 
  
  
      (2.10) 
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2) Bidang Miring 
Bidang miring adalah salah satu jenis pesawat sederhana yang 
berbentuk bidang miring. Contoh bidang miring adalah mata 
pisau yang semakin tipis, ujung pisau yang lancip, baji, mur, jalan 
di pegunungan yang berkelo-kelok dan tangga yang berundak-
undak di rumah. 
Gambar 2.6 
    
Gambar 2.6 pesawat sederhana jenis bidang miring  
 
Rumus atau persamaan matematik bidang miring adalah  
 KM = 
 
 
 = 
 
 
     (2.11) 
Keterangan = 
S = panjang bidang miring atau papan (meter) 
h = tinggi bidang miring dari tanah (meter) 
3) Katrol  
Katrol adalah salah satu jenis pesawat sederhana yang berupa 
roda yang diberi tali. Contoh katrol adalah kerekan atau alat untuk 
mengambil air (timba). 
Katrol dibagi menjadi dua jenis yaitu katrol tetap dan katrol 
bergerak. 
48 
 
a) Katrol tetap 
Katrol tetap berupa kerekan atau alat untuk mengambil air 
yang bisa kita temukan di sumur. Fungsi katrol tetap ini 
adalah mengubah arah gaya. Keuntungan mekanis katrol 
tetap adalah satu. 
Gambar 2.7 
 
Gambar 2.7 pesawat sederhana jenis katrol tetap 
b) Katrol gerak 
Katrol bergerak alat yang biasa digunakan untuk 
mengangkat beban berat seperti peti kemas atau alat untuk 
mengangkat mesin. Katrol jenis ini sering dimanfaatkan 
dalam bidang pembangunan. Keuntungan mekanis katrol ini 
adalah dua. 
Gambar 2.8 
 
          Gambar 2.8 pesawat sederhana jenis katrol bergerak 
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4) Roda atau Gear (Roda Berporos) 
Roda atau gear merupakan salah satu jenis pesawat sederhana 
yang berbentuk roda atau gear. Contohnya roda atau gear adalah 
gear (gigi) pada sepeda, sepeda motor, atau mobil. Pada saat kita 
mengendarai sepeda kotor di daerah tanjakan kita akan 
menggunakan gear yang kecil, misalnya gear (gigi) satu. 
Sedangkan pada jalan yang lurus kita menggunakan gear yang 
besar agar sepeda motor dapat berjalan dengan cepat.
51
 
Gambar 2.9 
 
Gambar 2.9 pesawat sederhana jenis roda berporos 
B. Tinjauan Pustaka 
Berdasakan telaah kepustakaan yang telah dilakukan, ditemukan 
beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan variabel 
penelitian ini dengan hasil yang didapatkan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Elinawati, Hilarius Jago Duda, dan 
Hendrikus Julung pada tahun 2018 yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Terhadap Hasil 
Belajar Kognitif Siswa”. 
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Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran AIR menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan, mengenai hasil belajar kognitif siswa pada materi pencemaran 
lingkungan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
pengolahan data angket respon siswa diperolah rata-rata niali presentase 
sebesar 86,81% dengan kategori sangat kuat.
52
 
2. penelitian yang dilakukan oleh Latifah dan Nurlaeli pada tahun 2017 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika Materi Pembagian Di Kelas IV MIN Gebang Udik 
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon”. 
Hasil pada penelitian ini adalah adalah terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebesar 53,4 dan rata-rata posttest sebesar 83,00. Sedangkan 
rata-rata pretest kelas control sebedar 51,82 dan rata-rata posttestnya 
sebesar 70,00. Dan berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap 
model pembelajaran AIR sebesar 83,45 dengan kategori sangat kuat.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hernik Pujiastutik pada tahun 2016 
dengan judul, “Penerapan Model pembelajaran Auditory Intellectualy 
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 Winda Elinawati, Hilarius Jago Duda dan Hendrikus Julung, “Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa”. 
Jurnal Sainsmat, Vol 7 No. 1 (Maret 2018), h. 13-24. 
53
 Latifah dan Nurlaeli, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika  Materi 
Pembagian Di Kelas IV MIN Geban Udik Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon”. Al Ibtida: 
Jurnal Pendidikan Guru MI, Vol. 4 No. 1 (Juni 2017), h. 97-108. 
51 
 
Repetition (AIR) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Mata 
Kuliah Belajar pembelajaran” 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran AIR lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa angkatan 2013 dibandingkan dengan penerapan model 
pembelajaran konvensional pada mahasiswa angkatan 2012 dengan 
metode ceramah dan Tanya jawab secara monoton. Dengan hasil 
presentase perolehan nilai mahasiswa yaitu A= 15%, AB = 25%, B=40%, 
BC = 15% dan C = 5%. Dan dilihat juga dari keberhasilan belajar 
klasikal sebesar 80% dan   75% mahasiswa memberikan respon positif 
pada penerapan model pembelajaran AIR.
54
 
4. Penelitan yang dilakukan oleh Maisarah pada tahun 2018 yang berjudul 
“Modifikasi Lagu Sholawat untuk Pembelajaran Bahasa Inggris di 
Pesantren”. 
Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa pembuatan media lagu untuk 
pembelajaran merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh santri/peserta didik. Namun lagu yang 
dibuat harus sesuai dengan tempat dimana penelitian dilakukan. Karena 
itu lagu qosidah/shalawat merupakan pilihan yang tepat karena sesuai 
dengan budaya pesantren, dan merupakan salah satu jenis musik yang 
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 Hernik Pujiastutik, “Penerapan Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectualy 
Repetition) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Belajar Pembelajaran, 
Proceeding Biology Education Conference, Vol. 13 No. 1, (2016), h. 515-518. 
52 
 
cukup akrab dan populer dikalangan pesntren baik santri maupun 
siswanya.
55
 
5. Penelitian oleh Ainoer Roffiq, Ikhwanul Qiram, dan Gatut Rubiono pada 
tahun 2017 yang berjudul “Media Musik dan Lagu Pada Proses 
Pembelajaran”.  
Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengeruh media 
musik instrumental terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
SDN Ketintang I/409 Surabaya. Berdasarkan hasil tersebut, pembelajaran 
menggunakan media music instrumental sangat baik untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran menulis puisi.
56
 
C. Kerangka Berfikir 
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan 
bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubngan dengan berbagai factor yang telah didefinisikan sebagai 
masalah yang penting.
57
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Gambar 2.10  
Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis  
1. Hipotesis Peneliti 
Hipotesis peneliti merupakan anggapan dasar peneliti terhadap suatu 
masalah yang sedang dikaji.
58
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) berbantu media lagu fisika terhadap hasil belajar kogmitif peserta 
didik kelas VIII MTs.  
2. Hipotesis Statistik 
a. Ho: p = q: model pembelajaran AIR berbantu media lagu fisika tidak 
berpengaruh pada hasil belajar kogntif peserta didik kelas VIII MTs. 
b. Ha: p ≠ q: model pembelajaran AIR berbantu media lagu fisika 
berpengaruh pada hasil belajar kogntif peserta didik kelas VIII MTs. 
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 Sofiyan Siregar,  Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
Manual dan SPSS (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 38. 
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